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ABSTRAK 

Paper ini membahas aplikasi dari Hidden Markov Model 
(HR1.M) yang dimoifikasi pada distribusi observasi 
menggunakan jarak Euclid serta Mel-Frequency 
Cepstrum Coefficients (MFCC) sebagai ekstraksi ciri. 
Untuk menentukan distribusi lokal, maka state dari left- 
right HMM yang dikembangkan pada penelitian ini 
diklasterkan mengguriakan Fuzzy C-meant clustering. 
Nilai keanggotaan dengan rentang [0,1] yang digunakan 
pada penelitian ini adalah berbanding terbalik dengan 
jarak Euclid. Nilai ini berikutnya dipergunakan untuk 
menduga nilai peluang observasi. Nilai peluang 
observasi dari observasi baru pada suatu state adalah 
sesuai dengan jarak terdekatnya terhadap klaster state 
tersebut. 

Pada kasus suara tanpa dikondisikan dengan 10 
pembicara, akurasi sistem mencapai 88% untuk data 
testing dan 96.7% untuk data training. Sementara itu, 
akurasi sistem tanpa pengklasteran adalah 54%. Nilai 
ini jauh di atas HMM standar yang dikembangkan 
menggunakan distribusi Normal yang meiniliki akurasi 
sekitar 42%. Salah satu kelemahan HMM standar 
adalah seringkali ditemui masalah singularitas saat 
melakukan pembalikan matriks koragam. Sementara 
itu, pada sistem yang dikembangkan ha1 ini ditemui. 

kelompok apa orang tersebut berasal berdasar 
suara tanpa adanya klaim sebelumnya mengenai 
orang tersebut, [2]. 

Hidden Markov Model (HMM) telah banyak 
dipergunakan dalam sistem pernrosesan suara 
dengan hasil yang memuaskan. Namun kinerja 
sistem menjadi turun saat menghadapi situasi 
real, [I]. Oleh karena itu, masih diperlukan 
modifikasi model agar sesuai dengan situasi real, 
sehingga akurasi sistem tetap baik. Kelemahan 
tersebut disebabkan oleh beberapa hal, seperti 
[3] : (1)asumsi kenormalan distribusi observasi, 
(2)asumsi kebebasan antar kemunculan state 
dengan observasi periode sebelumnya, (3)asumsi 
kebebasan antar observasi, (4) munculnya . . 
singularitas matriks koragam yang dikarenakan 
keterbatasan data training ya. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
membangun model HMM sebagai classifier pada 
sistem pengenalan pembicara dengan ekstraksi 
ciri menggunakan Mel-Frequency Ceptrums 
Coefficients (MFCC) yang dikembangkan oleh 
Do, 1994, [4]. Inovasi yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah bahwa peluang observasi 
yang sebelumnya menggunakan distribusi 
Normal pada HMM standar, digantikan dengan 

Kata Kunci : Hidden Markov Model, Mel-Frequency nilai keanggotaan yang didasarkan pada jarak 
Ceptrum Coefficients, Fuzzy Clustering, Euclid. Pendekatan ini diharapkan mampu 
Euclid Distance mengatasi masalah non-Normality serta 

singularity pada HMM standar. 

1. PENDAHULUAN 1.1. Deskripsi Masalah 

Sistem Pengenalan Suara secara Otomatis 
mempunyai penerapan yang luas pada berbagai area, 
sehingga penelitian ini selalu diminati banyak peneliti. 
Sistem Pengenalan Pembicara, Autolllatic Speaker 
idel~rrfication (ASI) System adalah salah satu sistem 
pengenalan suara yang mengidentifikasi orang atau dari 

Suara manusia muncul karena adanya 
hembusan udara dari pan-paru, melewati suatu 
konfigurasi artikulator tertentu. Suara ini 
sebagai representasi pikiran yang diungkapkan 
mengikuti kaidah bahasa dan dipengaruhi oleh 
emosi, dialek serta medium antara. Oleh karena 
itu sinyal suara bersifat kompleks, selain faktor 












